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ABSTRAK  

Nofiana, Karisma Yogi. 2026. Hubungan Kondisi Fisik dengan Motivasi 

Berprestasi Atlet Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate Cabang Kota 

Kediri. Skripsi, Program Studi Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi 

(PENJASKESREK), Fakultas Ilmu Kesehatan dan Sains (FIKS), Universitas 

Nusantara PGRI Kediri. Pembimbing: (I) Reo Prasetiyo Herpandika, M.Pd., (II) Dr. 

Nur Ahmad Muharram, S.Pd., M.Or. 

Kata Kunci : Kondisi Fisik, Motivasi Berprestasi, Pencak Silat, PSHT Kota Kediri 

Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan simultan dan parsial antara 

komponen kondisi fisik—daya tahan (VO2Max), kekuatan lengan (push up), 

kelincahan (shuttle run), kecepatan (lari 30 meter), dan daya ledak tungkai (vertical 

jump)—dengan motivasi berprestasi atlet PSHT Cabang Kota Kediri. Kesiapan 

fisik yang prima diduga kuat menjadi basis psikologis yang menumbuhkan rasa 

percaya diri dan gairah kompetitif atlet di lapangan. 

Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan 

analisis regresi linear berganda terhadap sampel 40 atlet. Data fisik dikumpulkan 

melalui serangkaian tes standar (Bleep Test, push up 1 menit, shuttle run 8×5 meter, 

sprint 30 meter, dan vertical jump), sedangkan data motivasi berprestasi dijaring 

menggunakan angket kuesioner. 

Hasil regresi menunjukkan nilai koefisien korelasi berganda ($R$) sebesar 0,545 

dan koefisien determinasi (R Square) 0,545, mengindikasikan kontribusi kondisi 

fisik terhadap motivasi berprestasi sebesar 54,5%. Secara simultan (Uji F), seluruh 

komponen fisik berpengaruh sangat signifikan terhadap motivasi berprestasi ($p = 

0,001$). Secara parsial, kekuatan otot lengan (push up) menjadi prediktor paling 

dominan (sig. 0,001; $\beta = 0,456$), diikuti oleh kecepatan lari 30 meter (sig. 

0,002; arah negatif -0,144, artinya semakin cepat waktu tempuh, semakin tinggi 

motivasi), dan daya tahan VO2Max (sig. 0,019). Sebaliknya, komponen kelincahan 

(sig. 0,259) dan daya ledak tungkai tidak berpengaruh secara mandiri karena 

homogenitas kemampuan sampel serta karakteristik taktis cabang olahraga yang 

dominan pada stabilitas horizontal.  

Kesimpulan penelitian ini adalah kebugaran  fisik yang optimal menjadi fondasi 

mekanis dan psikologis dalam mendongkrak motivasi kompetitif atlet. Pelatih 

disarankan menerapkan pendekatan sport science melalui monitoring fisik berkala 

yang diintegrasikan dengan latihan mental guna mereduksi kecemasan bertanding. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Olahraga adalah kegiatan yang memberikan banyak keuntungan serta manfaat 

untuk tubuh manusia. Olahraga juga sebagai sarana pembentukan keterampilan 

dalam pemenuhan kebutuhan hidup manusia, seperti keterampilan sosial, 

keterampilan prestasi, dan pemahaman nilai moral manusia. Olahraga adalah 

kegiatan sehari-hari manusia yang, apabila konsisten dilakukan dan terarah, bisa 

memberi keuntungan berupa kebugaran tubuh yang baik(Ramadhan et al. n.d.). 

Dengan demikian, olahraga bukan hanya sekadar kegiatan pengisi waktu luang, 

tetapi lebih kepada hobi yang menjadi suatu kebutuhan hidup. Menurut Valiantinus 

& Sepdanius, seseorang yang menginginkan hidup sehat jasmani maupun rohani 

pasti melakukan kegiatan olahraga sebagai salah satu kebutuhan. Tujuan utama 

olahraga terletak pada perannya sebagai jembatan penyempurna yang melahirkan 

kepribadian yang tangguh, terpuji, dan bermoral. 

Hanya warga masyarakat yang menanamkan moral seperti inilah yang kelak 

menjadi orang-orang berguna. Usaha-usaha dalam meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia lebih ditujukan kepada pembentukan dan perbaikan kepribadian, 

yaitu perilaku kepatuhan terhadap peraturan, sikap sportif, saling menghargai, 

disiplin, jujur, dan berintegritas yang baik. Kesehatan dengan kualitas yang baik 

juga mendasari peningkatan prestasi olahraga, sehingga diharapkan bisa 

menghidupkan rasa memiliki terhadap bangsa yang kelak bisa membawa nama 

harum negara. Pencak silat merupakan salah satu budaya bangsa Indonesia yang 

secara kualitas tidak kalah dengan budaya luar. Menurut Hasan Alwi dkk (2008, 

hlm. 1043), “Pencak silat adalah olahraga (permainan) yang didasarkan pada 

ketangkasan menyerang dan membela diri, dengan memakai atau tanpa senjata.” 

Pencak silat terbagi ke dalam beberapa kategori, yaitu kategori tanding, tunggal, 

ganda, dan regu. Semua kategori mempunyai peraturan dan ciri khas masing-

masing.
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Di antara berbagai perguruan Pencak Silat yang ada, Persaudaraan Setia Hati 

Terate (PSHT) merupakan salah satu organisasi terbesar dan memiliki penyebaran 

anggota yang masif di seluruh Indonesia, termasuk Kota Kediri. PSHT dikenal 

memiliki tradisi pelatihan yang ketat dan fokus pada pembinaan atlet berprestasi. 

Atlet-atlet PSHT Cabang Kota Kediri secara rutin berpartisipasi dan diharapkan 

mampu menyumbangkan medali dalam berbagai kejuaraan, mulai dari tingkat 

daerah hingga nasional. Ekspektasi tinggi ini menuntut adanya kombinasi faktor 

pendukung untuk mencapai performa puncak. 

Kondisi fisik merupakan salah satu faktor yang sangat penting karena untuk 

dapat melakukan teknik ini dengan baik, maka juga harus didukung dengan kondisi 

fisik yang baik pula. Dalam pencak silat, diperlukan berbagai unsur kondisi fisik, 

di antaranya adalah daya ledak, daya tahan kekuatan, kelincahan, dan daya tahan 

(Ihsan, 2018). Motivasi adalah proses penerapan gaya gerak pada rangsangan dari 

dalam dan luar individu. Sedangkan motif menyerupai rangsangan atau munculnya 

energi manusia untuk perilaku tertentu (Mulyana & Rahayu, 2015). Motivasi 

memegang peranan penting dalam faktor psikologis orang, karena dengan motivasi, 

atlet secara otomatis menunjukkan dorongan kepada seseorang untuk bekerja keras, 

berolahraga, dan bertahan mengikuti latihan dalam waktu yang lama. Karena 

motivasi sangat diperlukan dan bermanfaat bagi atlet saat atlet tersebut menuju 

kejuaraan. Tidak hanya itu, motivasi bisa didesain oleh diri sendiri maupun orang 

lain. 

Atlet dengan motivasi berprestasi yang tinggi memilih tugas yang menantang 

dan cenderung menghindari tugas yang terlalu mudah karena merasa tidak puas 

dengan hasil penyelesaian tugas tersebut. Atlet menyelesaikan program latihan 

dengan keseriusan dan kedisiplinan. Mereka juga membuat inovasi bermain dengan 

melakukan sesuatu dengan cara atau sesuatu yang berbeda dari sebelumnya, dan 

memberikan peringkat atas upaya mereka (Adisasmito, 2007). PSHT (Persaudaraan 

Setia Hati Terate) Cabang Kota Kediri merupakan salah satu organisasi pencak silat 

yang aktif dalam pembinaan atlet dan sering mengikuti berbagai kompetisi tingkat 

daerah hingga nasional. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan antara motivasi berprestasi yang dimiliki oleh atlet dengan kondisi fisik 

mereka. 
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Atlet dengan motivasi berprestasi yang tinggi memilih tugas yang menantang 

dan cenderung menghindari tugas yang terlalu mudah karena merasa tidak puas 

dengan hasil penyelesaian tugas tersebut. Atlet menyelesaikan program latihan 

dengan keseriusan dan kedisiplinan. Mereka juga membuat inovasi bermain dengan 

melakukan sesuatu dengan cara atau sesuatu yang berbeda dari sebelumnya, dan 

memberikan peringkat atas upaya mereka (Adisasmito, 2007).  

Secara teoritis, hubungan antara motivasi dan kondisi fisik dijelaskan melalui 

pendekatan psikologi olahraga. Weinberg & Gould (2019) menyatakan bahwa 

motivasi yang tinggi dapat meningkatkan efektivitas latihan dan konsistensi atlet, 

yang pada akhirnya berdampak langsung pada peningkatan kondisi fisik. Demikian 

pula, Bompa & Buzzichelli (2018) menegaskan bahwa keberhasilan program 

latihan sangat dipengaruhi oleh kesiapan mental atlet, termasuk motivasi internal 

yang kuat untuk berkembang. 

Meskipun secara teoritis dan logis kedua variabel tersebut saling berkaitan, 

penelitian empiris yang secara spesifik menguji kekuatan dan arah hubungan antara 

kondisi fisik secara komprehensif (misalnya, melibatkan beberapa komponen fisik) 

dengan motivasi berprestasi pada atlet Pencak Silat, khususnya di lingkungan PSHT 

Cabang Kota Kediri, masih terbatas. Sebagian besar penelitian mungkin berfokus 

pada salah satu variabel atau pada cabang olahraga yang berbeda. 

Kota Kediri dikenal memiliki potensi atlet Pencak Silat yang besar, terbukti dari 

capaian prestasi di berbagai ajang. Oleh karena itu, penting untuk memahami 

faktor-faktor internal yang memengaruhi kesuksesan atlet mereka. Jika ditemukan 

hubungan positif yang signifikan, pelatih dan pengurus cabang dapat merancang 

program latihan yang tidak hanya fokus pada peningkatan fisik, tetapi juga 

menggunakan capaian fisik sebagai pemicu (stimulus) peningkatan motivasi 

berprestasi. 

Dalam pencapaian prestasi, atlet pencak silat tidak hanya dituntut memiliki 

teknik dan taktik yang baik, tetapi juga kondisi fisik dan motivasi berprestasi yang 

tinggi. Kondisi fisik menjadi fondasi utama karena pencak silat merupakan olahraga 

bela diri yang menuntut kekuatan, kecepatan, kelincahan, daya tahan, serta daya 
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ledak secara simultan. Tanpa kondisi fisik yang optimal, atlet akan kesulitan 

mempertahankan performa selama latihan maupun pertandingan. 

Berdasarkan pengamatan awal di PSHT Cabang Kota Kediri, masih ditemukan 

perbedaan tingkat kondisi fisik antar atlet yang berdampak pada kesiapan 

bertanding. Beberapa atlet menunjukkan kelelahan lebih cepat, kurang eksplosif 

dalam serangan, serta menurunnya konsentrasi pada akhir pertandingan. Kondisi 

tersebut tidak hanya memengaruhi performa fisik, tetapi juga berdampak pada 

aspek psikologis atlet. 

Atlet dengan kondisi fisik yang baik cenderung lebih percaya diri, berani 

menetapkan target prestasi, dan memiliki ketekunan latihan yang tinggi. 

Sebaliknya, atlet dengan kondisi fisik yang kurang optimal cenderung merasa ragu, 

mudah lelah, serta kurang yakin terhadap kemampuan diri, sehingga motivasi 

berprestasinya menurun. Hubungan ini menunjukkan bahwa kondisi fisik tidak 

hanya berdampak pada aspek performa, tetapi juga memengaruhi motivasi 

berprestasi atlet. 

Dari sisi motivasi, terdapat atlet yang memiliki semangat tinggi untuk berlatih 

dan mengikuti kejuaraan, namun ada pula atlet yang menunjukkan penurunan 

kepercayaan diri, kurang konsisten dalam latihan, serta ragu menghadapi 

pertandingan. Fenomena ini menunjukkan bahwa motivasi berprestasi atlet belum 

sepenuhnya stabil dan kemungkinan berkaitan erat dengan kesiapan kondisi fisik 

yang dimiliki. 

Namun, hingga saat ini hubungan antara kondisi fisik dengan motivasi 

berprestasi atlet pencak silat PSHT Cabang Kota Kediri belum banyak dikaji secara 

ilmiah. Padahal, pemahaman terhadap hubungan tersebut sangat penting sebagai 

dasar dalam penyusunan program latihan yang tidak hanya berorientasi pada 

peningkatan fisik, tetapi juga penguatan motivasi berprestasi atlet. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis yang signifikan. 

Hasil penelitian dapat menjadi landasan ilmiah bagi PSHT Cabang Kota Kediri 

dalam menyusun program latihan fisik terstruktur dan strategi pembinaan mental. 

Pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana kebugaran fisik memengaruhi 
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mentalitas atlet akan memungkinkan intervensi yang lebih tepat sasaran untuk 

memaksimalkan potensi atlet. 

Penelitian mengenai kondisi fisik atlet pencak silat dalam kaitannya dengan 

motivasi berprestasi masih relatif terbatas di Indonesia, khususnya di Kota Kediri. 

Sebagian besar studi yang ada lebih banyak menyoroti profil kondisi fisik atlet serta 

hubungannya dengan kemampuan teknik. Nurhidayah dan Graha (2019), misalnya, 

menemukan bahwa kondisi fisik memegang peranan penting dalam menunjang 

kemampuan teknik atlet pencak silat, namun belum secara spesifik mengaitkannya 

dengan motivasi berprestasi, terutama dalam konteks organisasi seperti 

Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT). Demikian pula, Kuswanto (2016) 

merancang pedoman tes kondisi fisik atlet pencak silat, tetapi tidak membahas 

relevansi langsung kondisi fisik terhadap peningkatan motivasi berprestasi. Kondisi 

ini menunjukkan adanya yang perlu ditelusuri lebih lanjut, khususnya terkait 

hubungan langsung antara kondisi fisik dan motivasi berprestasi atlet PSHT Kota 

Kediri. 

penelitian ini terletak pada pendekatan kuantitatif yang mengaitkan data kondisi 

fisik dengan tingkat motivasi berprestasi atlet. Penelitian oleh Ihsan et al. (2018) 

memang menunjukkan adanya hubungan antara status gizi, kondisi fisik, dan 

motivasi berprestasi siswa pencak silat, yang mengindikasikan bahwa faktor non-

fisik turut memengaruhi motivasi atlet. Namun, sebagian besar penelitian tersebut 

dilakukan di luar konteks organisasi PSHT, sehingga hasilnya belum tentu dapat 

digeneralisasikan pada komunitas atlet PSHT di Kota Kediri. Mengingat PSHT 

memiliki tradisi, nilai, dan filosofi pembinaan yang khas, pemahaman mengenai 

motivasi berprestasi dalam konteks ini akan memberikan kontribusi baru bagi 

pengembangan ilmu keolahragaan, khususnya pencak silat. 

 Hasil-hasil penelitian terdahulu perlu diintegrasikan ke dalam suatu kerangka 

konseptual yang menghubungkan kondisi fisik, motivasi berprestasi, dan prestasi 

kompetitif. Gustama et al. (2021) menegaskan pentingnya memperhatikan berbagai 

komponen atlet, meliputi aspek fisik, teknik, taktik, dan mental, yang secara 

bersama-sama memengaruhi prestasi dalam kompetisi. Sejalan dengan hal tersebut, 

Rosalina (2017) menekankan pentingnya pendekatan psikologis dalam memahami 
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motivasi atlet. Integrasi perspektif fisik dan motivasi ini diharapkan dapat 

memfasilitasi pengembangan strategi pembinaan yang lebih holistik, sehingga 

mampu meningkatkan kualitas latihan serta motivasi berprestasi atlet pencak silat 

PSHT Kota Kediri. Dengan mempertimbangkan konteks sosial dan budaya 

setempat, penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan temuan yang lebih 

relevan, aplikatif, dan berkontribusi signifikan terhadap pengembangan prestasi 

atlet. 

Mengingat kompleksitas variabel dalam olahraga prestasi, penelitian ini akan 

memfokuskan pengukuran kondisi fisik pada komponen-komponen yang paling 

relevan dengan tuntutan Pencak Silat, dan mengukur motivasi berprestasi 

menggunakan instrumen baku. Objek penelitian yang spesifik pada atlet PSHT 

Cabang Kota Kediri akan memberikan data yang kontekstual dan relevan untuk 

pengembangan cabang tersebut. 

Berdasarkan latar belakang di atas, pertanyaan utama yang ingin dijawab oleh 

penelitian ini adalah Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kondisi fisik 

dengan motivasi berprestasi atlet Pencak Silat PSHT Cabang Kota Kediri? Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis hubungan tersebut dan 

menganalisis seberapa besar kontribusi kondisi fisik terhadap tingkat motivasi 

berprestasi atlet Pencak Silat PSHT Cabang Kota Kediri. 

B.  Rumusan Masalah  

Dalam melakukan penelitian ini rumusan masalah yang dikemukakan adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana tingkat kondisi fisik atlet pencak silat PSHT Cabang Kota Kediri? 

2. Bagaimana tingkat motivasi berprestasi atlet pencak silat PSHT Cabang Kota 

Kediri? 

3. Apakah terdapat hubungan antara kondisi fisik dengan motivasi berprestasi 

atlet pencak silat PSHT Cabang Kota Kediri? 
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C. Tujuan Penelitian 

Melalui penelitian ini akan memperoleh tujuan – tujuan yang baik sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui tingkat kondisi fisik atlet pencak silat PSHT Cabang 

Kota Kediri 

2. Untuk mengetahui motivasi berprestasi atlrt pencak silat PSHT Cabang 

Kota Kediri 

3. Untuk mengetahui hubungan antara kondisi fisik dan motivasi berprestasi 

atlet pencak silat PSHT Cabang Kota Kediri 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoris  

a. Pengembangan Ilmu Pengetahuan 

Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu keolahragaan, khususnya dalam 

bidang psikologi olahraga dan kondisi fisik atlet, dengan 

mengkaji hubungan antara aspek fisiologis (kondisi fisik) dan 

psikologis (motivasi berprestasi). 

b. Referensi Penelitian Selanjutnya 

Dapat menjadi bahan acuan atau dasar bagi penelitian lanjutan 

yang berkaitan dengan faktor-faktor penunjang prestasi atlet 

pencak silat, baik dari segi fisik maupun mental. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Atlet:  

Memberikan pemahaman tentang pentingnya kondisi fisik dan 

motivasi diri dalam mencapai prestasi, sehingga atlet dapat 

lebih fokus dalam meningkatkan kedua aspek tersebut. 
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b. Bagi Pelatih  

1) Sebagai bahan evaluasi untuk menyusun program 

latihan yang tidak hanya mengasah kemampuan fisik, tetapi 

juga membangun motivasi berprestasi atlet. 

2) Membantu pelatih dalam merancang pendekatan 

psikologis (seperti   motivasi dan mental training) untuk 

meningkatkan performa atlet. 

c. Bagi Organisasi 

Dapat digunakan sebagai dalam pembinaan atlet, seperti 

penyediaan fasilitas latihan, pelatihan mental, atau program 

peningkatan motivasi. 
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